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ABSTRACT 

 

The development of social media has changed the way consumers obtain 

information about food products and make purchasing decisions. Food 

content that attracts attention, generates engagement, and spreads 

widely can increase product exposure and consumer interest. This study 

aims to analyze the effect of food virality on social media on consumer 

purchasing decisions at Ayam Geprek Srikana. This study employed a 

quantitative approach using a survey method. Data were collected 

through questionnaires distributed to 61 respondents selected using 

purposive sampling based on predetermined criteria. Data analysis was 

conducted using descriptive analysis, reliability testing, and simple 

linear regression. The results showed that the food virality variable on 

social media had a mean score of 3.90, while the purchasing decision 

variable had a mean score of 4.08. The reliability test yielded Cronbach’s 

Alpha values of 0.910 for the food virality variable and 0.692 for the 

purchasing decision variable. The regression analysis showed an R value 

of 0.697 and an R² value of 0.486. Food virality had a regression 

coefficient of 0.609, with a t-value of 7.47 and a significance level of p 

< 0.001. These findings indicate that food virality on social media has a 

positive and significant effect on consumer purchasing decisions at Ayam 

Geprek Srikana. 

Keywords: Social Media Virality, Food Vloggers, Purchase Decision, 

Consumer Behavior, Culinary. 

 

ABSTRAK 

 

Perkembangan media sosial telah mengubah cara konsumen memperoleh 

informasi mengenai produk makanan dan menentukan keputusan 

pembelian. Konten makanan yang memperoleh perhatian, interaksi, dan 

penyebaran secara luas dapat meningkatkan eksposur serta ketertarikan 

konsumen terhadap suatu produk. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh viralitas makanan di media sosial terhadap 

keputusan pembelian konsumen pada Ayam Geprek Srikana. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner kepada 61 responden 

yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria 

yang telah ditentukan. Analisis data dilakukan menggunakan analisis 

deskriptif, uji reliabilitas, dan regresi linear sederhana. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa variabel viralitas makanan di media sosial memiliki 

nilai rata-rata sebesar 3,90, sedangkan variabel keputusan pembelian 

memiliki nilai rata-rata sebesar 4,08. Hasil uji reliabilitas menunjukkan 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,910 untuk variabel viralitas dan 0,692 

untuk variabel keputusan pembelian. Analisis regresi menunjukkan nilai 

R sebesar 0,697 dan R² sebesar 0,486. Variabel viralitas makanan 

memiliki koefisien regresi sebesar 0,609 dengan nilai t sebesar 7,47 dan 

signifikansi p < 0,001. Hasil tersebut menunjukkan adanya pengaruh 

positif dan signifikan viralitas makanan di media sosial terhadap 

keputusan pembelian konsumen pada Ayam Geprek Srikana. 

Kata kunci : Viralitas Media Sosial, Food Vlogger, Keputusan Pembelian, 

Perilaku Konsumen, Kuliner. 
 
PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola perilaku konsumen dalam 

memperoleh informasi dan melakukan keputusan pembelian. Media sosial saat ini tidak hanya 

digunakan sebagai media komunikasi, tetapi juga menjadi sarana pemasaran digital yang 

memungkinkan pelaku usaha memperkenalkan produk melalui konten yang kreatif dan 

interaktif. Pemanfaatan media sosial dalam industri kuliner semakin berkembang karena 

konsumen cenderung mencari informasi produk melalui konten digital, ulasan pengguna, 

maupun rekomendasi dari kreator konten sebelum melakukan pembelian. Penelitian Elvira et 

al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan social media marketing pada sektor kuliner memiliki 

hubungan positif terhadap keputusan pembelian konsumen karena media sosial menjadi sumber 

informasi yang memengaruhi proses pertimbangan konsumen. 

Salah satu fenomena yang berkembang dalam pemasaran digital adalah meningkatnya 

popularitas makanan melalui konten viral di media sosial. Konten makanan yang memperoleh 

banyak perhatian, interaksi, dan penyebaran dari pengguna dapat meningkatkan kesadaran 

konsumen terhadap suatu produk. Dalam konteks industri kuliner, viralitas produk sering kali 

muncul melalui konten ulasan makanan yang dibuat oleh food vlogger maupun pengguna media 

sosial lainnya. Penelitian Hansvirgo et al. (2023) menunjukkan bahwa konten food vlogger pada 

media sosial berkaitan dengan food branding dan keputusan pembelian konsumen karena 

kemampuan konten tersebut dalam membangun persepsi serta ketertarikan terhadap produk 

makanan. 

Selain viralitas konten, rekomendasi dan ulasan yang diberikan melalui media sosial juga 

dapat berperan dalam membentuk keputusan pembelian. Electronic Word of Mouth (e-WOM) 

memungkinkan konsumen memperoleh pengalaman dan penilaian dari konsumen lain sebelum 

menentukan pilihan produk. Penyebaran informasi melalui media sosial juga memungkinkan 

suatu produk memperoleh perhatian dari pengguna yang sebelumnya belum mengenal produk 

tersebut. Dalam konteks makanan, konten yang menarik, rekomendasi pengguna, serta 

pengalaman konsumen lain dapat menjadi informasi tambahan dalam proses pertimbangan 

pembelian. 

Pada produk kuliner, daya tarik visual, kualitas informasi dalam konten, serta kredibilitas 

pemberi ulasan menjadi faktor yang dapat memengaruhi respons konsumen. Review makanan 

yang disampaikan secara menarik, informatif, dan dianggap autentik oleh audiens dapat 

meningkatkan ketertarikan konsumen untuk mencoba produk yang direkomendasikan. Oleh 
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karena itu, viralitas makanan tidak hanya berkaitan dengan banyaknya orang yang melihat suatu 

konten, tetapi juga berkaitan dengan bagaimana informasi tersebut diterima dan dipersepsikan 

oleh konsumen. 

Ayam Geprek Srikana merupakan salah satu produk kuliner yang dapat memanfaatkan 

perkembangan media sosial sebagai sarana membangun daya tarik dan meningkatkan keputusan 

pembelian konsumen. Penyebaran konten mengenai produk makanan melalui media sosial 

berpotensi menciptakan persepsi positif dan mendorong konsumen untuk melakukan 

pembelian. Namun, tingkat viralitas suatu produk belum selalu menunjukkan sejauh mana 

faktor tersebut mampu memengaruhi keputusan pembelian secara nyata. Oleh karena itu, 

diperlukan pengujian empiris melalui penelitian kuantitatif untuk mengetahui hubungan antara 

viralitas makanan di media sosial dan keputusan pembelian konsumen. 

Penelitian terdahulu mengenai viral marketing pada produk makanan juga menunjukkan 

adanya hubungan dengan keputusan pembelian. Wahyuni dan Mariah (2022) menemukan bahwa 

viral marketing dan kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

makanan kekinian Sang Pisang. Penelitian tersebut menggunakan 162 responden dan analisis 

regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa viral marketing berpengaruh 

secara parsial maupun simultan terhadap keputusan pembelian. 

Penelitian lain mengenai makanan menunjukkan bahwa faktor yang berkaitan dengan 

media sosial dan konten digital dapat memberikan respons yang berbeda sesuai dengan konteks 

objek penelitian. Penelitian mengenai preferensi mahasiswa terhadap Ayam Geprek Bensu, 

misalnya, menunjukkan bahwa rasa, kemudahan akses, dan harga menjadi beberapa 

pertimbangan konsumen dalam memilih produk makanan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

keputusan pembelian makanan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Dengan demikian, 

pengaruh viralitas terhadap keputusan pembelian perlu diuji secara khusus pada objek Ayam 

Geprek Srikana. 

Berdasarkan fenomena dan penelitian terdahulu tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh viralitas makanan di media sosial terhadap keputusan pembelian 

konsumen pada Ayam Geprek Srikana. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam kajian pemasaran digital, khususnya mengenai bagaimana fenomena viralitas konten 

kuliner berkaitan dengan perilaku pembelian konsumen. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Viralitas makanan adalah tingkat kepopuleran suatu produk makanan yang meningkat 

secara cepat akibat penyebaran informasi melalui media sosial, sehingga mendorong perhatian, 

interaksi, dan keputusan konsumsi masyarakat terhadap produk tersebut (Turmudi & Agustini, 

2025). Dalam rancangan definisi operasional penelitian ini, viralitas makanan berkaitan dengan 

konten makanan, penyebaran informasi, daya tarik visual, dan jangkauan konten melalui media 

sosial. Dimensi yang digunakan dalam rancangan penelitian meliputi daya tarik konten, 

penyebaran informasi, dan jangkauan viralitas. 

Daya tarik konten berkaitan dengan kemampuan suatu konten dalam menarik perhatian 

pengguna media sosial. Dalam konteks produk makanan, daya tarik dapat muncul melalui 

tampilan produk, penyajian informasi, maupun bentuk konten yang membuat pengguna tertarik 

untuk melihat dan membagikannya. Penyebaran informasi berkaitan dengan kemudahan 
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informasi mengenai produk ditemukan dan muncul secara berulang di media sosial. Sementara 

itu, jangkauan viralitas berkaitan dengan luasnya penyebaran konten kepada pengguna dan 

kemunculannya pada berbagai platform media sosial. 

Media sosial merupakan media yang dirancang untuk memudahkan interaksi sosial secara 

interaktif dengan berbasis teknologi internet. Media sosial mengubah pola penyebaran 

informasi dari komunikasi satu arah menjadi komunikasi yang memungkinkan banyak pengguna 

saling berinteraksi dan berbagi informasi (Putri, 2022). Media sosial juga menjadi sarana 

komunikasi digital yang memungkinkan terjadinya interaksi dua arah antara individu, kelompok, 

maupun organisasi. Oleh karena itu, viralitas dapat menjadi salah satu bentuk eksposur 

informasi yang memperbesar kemungkinan konsumen mengenali dan mempertimbangkan suatu 

produk. 

  Keputusan pembelian merupakan sikap seseorang untuk membeli atau menggunakan 

suatu produk baik berupa barang maupun jasa yang telah diyakini dapat memberikan kepuasan, 

dengan mempertimbangkan risiko yang mungkin ditimbulkan. Keputusan pembelian juga 

merupakan proses penilaian dan pemilihan dari berbagai alternatif pilihan untuk menentukan 

produk yang dianggap paling menguntungkan. (Afrianti & Rahmidani, 2022). Dalam rancangan 

definisi operasional penelitian ini, keputusan pembelian mencakup kemantapan membeli, 

kesesuaian dengan kebutuhan, keputusan memilih produk, serta perilaku setelah pembelian. 

Kemantapan membeli berkaitan dengan keyakinan konsumen terhadap produk yang 

dipilih dan keyakinan dalam melakukan pembelian. Kesesuaian dengan kebutuhan berkaitan 

dengan kesesuaian produk dengan kebutuhan, keinginan, dan selera konsumen. Keputusan 

memilih produk berkaitan dengan keputusan konsumen untuk memilih suatu produk 

dibandingkan produk sejenis serta keputusan untuk melakukan pembelian. Sementara itu, 

perilaku setelah pembelian berkaitan dengan keinginan untuk melakukan pembelian kembali 

dan kesediaan merekomendasikan produk kepada orang lain. 

Penelitian terdahulu memberikan dasar bahwa viral marketing dapat berkaitan dengan 

keputusan pembelian. Wahyuni dan Mariah (2022) menemukan pengaruh signifikan viral 

marketing terhadap keputusan pembelian pada produk makanan kekinian Sang Pisang. Hasil 

tersebut relevan dengan penelitian ini karena sama-sama menempatkan viralitas atau viral 

marketing sebagai faktor yang berkaitan dengan keputusan pembelian produk makanan. 

Penelitian mengenai viral marketing, food quality, dan brand trust pada produk Mom 

Milk Manado juga menunjukkan bahwa viral marketing berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak 

pada objek dan jumlah variabel yang digunakan. Penelitian ini memfokuskan perhatian pada 

viralitas makanan sebagai variabel independen dan keputusan pembelian sebagai variabel 

dependen pada objek Ayam Geprek Srikana. 

Berdasarkan landasan tersebut, penelitian ini merumuskan hipotesis bahwa viralitas 

makanan di media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

konsumen pada Ayam Geprek Srikana. 

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Pendekatan 

kuantitatif dipilih karena penelitian bertujuan untuk menguji pengaruh antara variabel viralitas 
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makanan melalui media sosial sebagai variabel independen (X) terhadap keputusan pembelian 

konsumen sebagai variabel dependen (Y). Pendekatan survei dilakukan dengan mengumpulkan 

data melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang sesuai dengan karakteristik 

penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang mengetahui informasi mengenai 

Ayam Geprek Srikana melalui media sosial, khususnya melalui konten food vlogger atau 

rekomendasi digital. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Kriteria responden dalam penelitian ini adalah responden yang mengetahui atau pernah 

melihat konten mengenai Ayam Geprek Srikana, pernah melakukan pembelian Ayam Geprek 

Srikana, aktif menggunakan media sosial, serta pernah memperoleh informasi kuliner melalui 

food vlogger atau konten ulasan makanan. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 61 

responden. 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan skala Likert lima tingkat, yaitu Sangat 

Tidak Setuju (1), Tidak Setuju (2), Netral (3), Setuju (4), dan Sangat Setuju (5). Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah viralitas makanan di media sosial (X), sedangkan 

variabel dependen adalah keputusan pembelian (Y). 

Berdasarkan rancangan definisi operasional variabel, viralitas makanan di media sosial 

mencakup daya tarik konten, penyebaran informasi, dan jangkauan viralitas. Sementara itu, 

keputusan pembelian mencakup kemantapan membeli, kesesuaian dengan kebutuhan, 

keputusan memilih produk, serta perilaku setelah pembelian. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif, uji reliabilitas, dan 

regresi linear sederhana. Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran umum nilai 

variabel penelitian. Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi internal instrumen 

penelitian. Selanjutnya, regresi linear sederhana digunakan untuk menganalisis pengaruh 

variabel viralitas makanan di media sosial terhadap keputusan pembelian konsumen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan sebanyak 61 responden yang menjadi konsumen atau calon 

konsumen Ayam Geprek Srikana serta memiliki pengalaman memperoleh informasi produk 

melalui media sosial. Data responden diperoleh melalui penyebaran kuesioner dengan 

menggunakan skala likert lima tingkat. 

 

Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan setiap item pernyataan dalam 

mengukur variabel penelitian. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai item-rest correlation, 

dengan kriteria bahwa item dinyatakan valid apabila memiliki nilai korelasi lebih besar dari 

0,30. 
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Tabel 1.1 Hasil Uji Validitas Variabel Viralitas Makanan (X) 

 

 

Hasil menunjukkan bahwa seluruh item pada variabel Viralitas Makanan di Media Sosial 

(X) memiliki nilai item-rest correlation di atas 0,30. Nilai korelasi item terendah terdapat pada 

X4 sebesar 0,427, sedangkan nilai tertinggi terdapat pada X7 sebesar 0,788. Dengan demikian, 

seluruh 12 item pernyataan pada variabel X dinyatakan valid dan mampu mengukur konstruk 

viralitas makanan di media sosial. 

Tabel 1.2 Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian (Y) 

 
 

Pada variabel Keputusan Pembelian (Y), seluruh enam item pertanyaan juga 

menunjukkan nilai item-rest correlation di atas 0,30. Nilai terendah terdapat pada Y6 sebesar 

0,306, sedangkan nilai tertinggi terdapat pada Y2 sebesar 0,638. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa seluruh indikator keputusan pembelian dapat digunakan dalam penelitian. 
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Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen penelitian 

dalam mengukur variabel yang diteliti. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 

nilai Cronbach's Alpha dengan kriteria bahwa instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki 

nilai Cronbach's Alpha > 0,70 (Hair et al., 2022). 

Tabel 2.1 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Viralitas Makanan (X) 

 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Viralitas Makanan di Media Sosial (X) 

memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,910. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

instrumen memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat baik sehingga seluruh item pada 

variabel X dinyatakan reliabel. 

 

Tabel 2.2 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Keputusan Pembelian (Y) 

 

Sementara itu, variabel Keputusan Pembelian (Y) memperoleh nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,692. Nilai tersebut berada mendekati batas penerimaan reliabilitas 0,70 sehingga 

instrumen masih memiliki tingkat konsistensi yang dapat menerima untuk digunakan dalam 

penelitian.  

 

Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, analisis regresi linear sederhana 

digunakan untuk mengetahui pengaruh Viralitas Makanan di Media Sosial (X) terhadap 

Keputusan Pembelian (Y). 

 

Tabel 3.1 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

 

Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,697. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan posiitf antara viralitas makanan di media sosial dengan 

keputusan pembelian. Artinya, semakin tinggi tingkat viralitas suatu produk makanan di media 

sosial, maka kecenderungan pembelian konsumen juga semakin meningkat. 
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Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,468 menunjukkan bahwa variabel viralitas 

makanan di media sosial mampu menjelaskan sebesar 48,6% variasi keputusan pembelian 

konsumen. Sementara itu, sebesar 51,4% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian 

ini. 

Tabel 3.2 Hasil Uji Koefisien Regresi 

 

Berdasarkan hasil uji regresi, diperoleh nilai signifikansi sebesar <0,001 dengan nilai 

koefisien regresi sebesar 0,609. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat 

dinyatakan bahwa viralitas makanan di media sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

keputusan pembelian. 

 

Persamaan regresi yang diperoleh adalah: 

Y = 1,705 + 0,609X 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel 

viralitas makanan di media sosial akan meningkatkan keputusan pembelian sebesar 0,609 

satuan. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa viralitas makanan di media sosial memiliki pengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen Ayam Geprek Srikana. Temuan ini 

menunjukkan bahwa keberadaan konten makanan yang menarik, ulasan digital, serta 

rekomendasi melalui media sosial dapat menjadi faktor yang memengaruhi konsumen dalam 

mempertimbangkan suatu produk. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Elvira et al. (2023) yang menunjukkan 

bahwa aktivitas pemasaran melalui media sosial memiliki pengaruh terhadap keputusan 

pembelian konsumen. Media sosial memberikan kemudahan bagi konsumen dalam memperoleh 

informasi produk sehingga dapat membantu proses evaluasi sebelum melakukan pembelian. 

Selain itu, penelitian Hansvirgo et al. (2023) menjelaskan bahwa konten food vlogger memiliki 

peran dalam membangun persepsi konsumen terhadap suatu produk makanan. Kredibilitas 

informasi yang diberikan melalui konten ulasan dapat meningkatkan ketertarikan konsumen dan 

mendorong munculnya keputusan pembelian. 

Pada penelitian ini, pengaruh viralitas terhadap keputusan pembelian terlihat dari 

bagaimana konsumen menggunakan informasi yang tersedia di media sosial sebagai bahan 

pertimbangan sebelum membeli Ayam Geprek Srikana. Konten yang mendapatkan perhatian 

tinggi dan rekomendasi positif dapat meningkatkan rasa ingin tahu serta kepercayaan konsumen 

terhadap produk. 

Namun, nilai R2 sebesar 48,6% menunjukkan bahwa keputusan pembelian tidak hanya 

dipengaruhi oleh viralitas media sosial. Terdapat faktor lain yang dapat memengaruhi 

keputusan konsumen, seperti kualitas produk, harga, pelayanan, lokasi, dan pengalaman 
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konumsi. Hal ini menunjukkan bahwa viralitas merupakan salah satu faktor yang berkontribusi 

terhadap keputusan pembelian, tetapi bukan satu-satunya faktor yang menentukan perilaku 

konsumen. 

  

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa viralitas makanan di media sosial berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen Ayam Geprek Srikana. Konten menarik, 

ulasan digital, dan rekomendasi di media sosial mampu memengaruhi proses pencarian 

informasi serta pertimbangan konsumen sebelum melakukan pembelian. Temuan ini didukung 

oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pemasaran melalui media sosial dan 

kredibilitas konten food vlogger dapat membentuk persepsi positif serta meningkatkan minat 

konsumen terhadap produk makanan. Meskipun demikian, nilai R² sebesar 48,6% menunjukkan 

bahwa keputusan pembelian juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti kualitas produk, harga, 

pelayanan, lokasi, dan pengalaman konsumsi. Dengan demikian, viralitas media sosial menjadi 

salah satu faktor penting dalam mendorong keputusan pembelian, tetapi bukan satu-satunya 

faktor yang menentukan perilaku konsumen. 
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